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ABSTRAK

| Kekurangan air bersih terutama sirtananh pada musim
kemarau merupakan masalah vang harus segera dicari
penyvelesaisnnya terutamsa di bagian selatan Lereng Barst
Pegunungan Kulon Progo Kabupaten Purworejo Jawa Tengsh.
Penyvebabnya antara lain: cursh hujan rata-rata tahunan
vang sangat kecil yaitu * 2000 mm/th. akifernya tipis dan
vegetasi penutup lahannya sangat sempit, erosi yvang kuat
dan daerah imbuh yvang sempit. Untuk wmencukupi kebutuhan
air bersih 1ini, penduduk banyak menggantungkan pada
mataair yang terdaspat di wilayah tersebut. D1 bagian
selatan daerah penelitian, umumnva wmataszir ini muncul
berasosiasi dengan struktur sesar dan kekar.

Tujuan penelitian ini yaitun untuk wmencari hubungan
antara litologi, struktur sesar dan kekar dengan agihan,
debit dan kualitas air mataair di Lereng Barst Pegunungan
Kulon Progo Kabupaten Purworejo Jawa Tengsah.

Metode vyang digunskan adalah anslisa deskriptif,
anzalisa grafis, dan analisa keruangan dari datz: debit,
daya hantar listrik, unsur-unsur kimia air pada tiap-tiap
mataair dengan memperhatikan perbedaan litologi, struktur
sesar dan kekar,., curah hujan serta vegetasi penutup lahan.

Dari hasil pengukuran dan analisa laboratorium
menunjukkan bahwa jumlah debit pada batuan =zluvium lebih
besar dari Jjumlah debit pada batuan breksi, andesit maupun
batugamping dan batunapal. Kerapatan agihan matazir dan
ratio perbandingan debit terhadap luas batuan pada batu-
gamping 1lebih padat dan lebih besar dari pada batuan
aluvium, batuan breksi, andesit dan napal. Ratio kerapatan
agihan mataair terkecil pada bstuan andesit yvaitu
0,08/km. Ratio perbandingan panjang sesar terhadap luss
batuan vyang terbesar pads batuan andesit 0,05 km/km®
dengan Jjumlah debit 32,75 1/dt.

Untuk memenuhi kebutuhan air minum dari 24 sampel air
mataair vang diukur kandungan Ca™"Mg**NatFe total Cl HCOL™

504‘ masih di bawah standar vang dianjurkan pewmerintah.
kecnali satu mataair yang kandungan mwmineralnva sangat
tinggli yaitu Matasir Asin Separe Kecamatan Loano.

Perbedaan batuan penyvusun akifer memberikan kandungan
unsur kimia yvang berbeda pula.

Curah hujan dil daerah penelitian menuniunkkan
perbedsan yang kontras jikas dibandingkan antara wilayah
utara dan selatan daerah penelitian. Pengaruh curah hujan
terhadasp debit mataair terutzama dalam Jjumlah imbuh air.

Dengan demikian terdapat hubungan antara litologi,
struktur sesar dan kekar dengan agihan dan debit serta

kualitas air mataair di daerah penelitian. Pemuncunlan
mataair pads batuan breksi dan andesit berasosiasi dengan
struktur sesar dan kekar. Pada batugzamping mengikuti

diaklas dan sungai bawah tansh. Pads batuan sluvium dan
batuan breksi debit mataair terbesar keluar dari matsair
cekungan (depression springs).




